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Pendahuluan
1. Pendahuluan:

Saat ini semakin banyak masyarakat yang perduli terhadap

pendidikan Al quran untuk buah hati mereka sehingga karena

semakin banyak pasar “peminatnya”, maka banyak sekolah dan 

lembaga pendidikan non formal yang memasukkan pembelajaran

Al quran kedalam kurikulum sekolah.

2. Harapan :

Dalam proses pendidikan, kemampuan anak dalam menguasai

suatu materi pelajaran merupakan diantara tujuan dalam belajar, 

kemampuan dalam hal ini, anak-anak mampu menguasai

keterampilan membaca Al-Qur’an secara baik sesuai dengan

kaidah hukum tajwid yang benar dalam periode yang ditargetkan.

3. GEP/ Masalah :

Proses pembelajarannya ada kendala yang dirasa oleh sebagian dewan guru dan 

wali santri, lamanya progres belajar santri dan kurang efesiennya pemanfaatan

waktu dan kualitas bacaan santri belum memenuhi standar target sekolah yakni

siswa lulus dengan lancar baca Al-Qur’an dengan tajwid dan hafal 4juz dengan

mutqin.

4. Solusi/ Upaya :

sekolah mencanangkan perubahan metode dalam belajar membaca Al Qur’an, yang 

awalnya dengan metode individual membaca satu persatu menjadi metode klasikal. 

5. Tujuan:

untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran klasikal di rumah belajar Thaybah

sekaligus mengkaji kelemahan dan kelebihannya sehingga dapat menjadi perbaikan 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

“Bagaimana Implementasi dan progres pembelajaran

klasikal di Rumah Belajar Thaybah?”
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Metode

• Metode

Metode penelitian deskriptif kualitatif, yang difokuskan dalam hal penerapan metode

pembelajaran Al-Qur’an klasikal di Rumah Belajar Thaybah

• Tehnik pengumpulan data

Observasi, Dokumentasi dan wawancara

• Tehnik analisis data

Reduksi data (penyaringan data), Penyajian data dan Simpulan
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Hasil

Hasil Pembelajaran klasikal :

1. Program Tahsin dinilai sukses

2. Program tahfidz perlu disesuaikan dengan kemampuan baca
siswa, siswa yang bisa baca menggunakan metode individual, 
sedangkan siswa yang tidak bisa baca dengan metode tahfidz
klasikal
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Pembahasan

Impelentasi pembelajaran klasikal Rumah Belajar Thaybah

1) Program dan Target Pembelajaran

a. Target Program Tahfidz

Kelas Target Tahfidz SD

Harian Pekanan Bulanan Semesteran Tahunan

1 1-2 Baris 4 baris 16 Baris ½ Juz ½ Juz 30

2 1-2 Baris 4-8 baris 1 Hal. ½ Juz ½ Juz 30

3 2-3 Baris 10-15 baris 3-4 Hal. 1 Juz Juz 29

4 2-3 Baris 10-15 baris 3-4 Hal. 1 Juz Juz 28

5 2-3 Baris 10-15 baris 3-4 Hal. 1 Juz Juz 27

6 2-3 Halaman 8-10 Hal 3-4 Juz 4-5 x 

putaran

Murajaah 4 

Juz
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Pembahasan

b. Target Pembelajaran Tahsin

Kelas Target Tahsin (Baca Qur’an)

Harian Pekanan Bulanan Semesteran Tahunan

1 1-2 Halaman 5-7 Halaman 20-25 Halaman 1½ Jilid Jilid 1- 3

2 1-2 Halaman 5-7 Halaman 20-25 Halaman 1½ Jilid Jilid 4-6

3 1Halaman 4-5 Halaman 16-20 Halaman 4-5 juz 10-15 Juz

4 Ghorib 1 hal -

Al-Qur’an 2 hal

Ghorib 4 hal -

Al-Qur’an 8 hal

Ghorib 14 hal -

Al-Qur’an 1 juz

Lulus Ghorib-

Al-Qur’an 4 juz

Lulus Tajwid -

Al-Qur’an 4 juz

5 Drill Ghorib 2-3 

hal - Tajwid 2-3 

hal Al-Qur’an 2 

hal

Drill Ghorib 10-

14 hal - Tajwid 

8-10 hal Al-

Qur’an 8-10 hal

Drill Ghorib 2x -

Tajwid 2x dan 

Al-Qur’an 2 Juz

Drill Ghorib 6-

8x - Tajwid 6-

8x Al-Qur’an 2 

hal

Lulus 

Munaqosyah 

Tartil (baca) 

Qur’an dan 

fokus tahfidz

6 Al-Qur’an 2-3 

halaman  dan 

Tahfidz

Al-Qur’an 10 

halaman  dan 

Tahfidz

Al-Qur’an 2 Juz  

dan Tahfidz

Al-Qur’an 8 juz  

dan Tahfidz

Al-Qur’an 15 

juz  dan 

Tahfidz
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Pembahasan

2) Metode Mengajar

Metode mengajar dengan menggunakan metode klasikal

3) Tahapan mengajar

Ada 7 tahapan pembelajaran sebagai berikut: Pembukaan, Apersepsi, Penanaman Konsep, Pemahaman

Konsep, Keterampilan, Evaluasi, Penutup.

4) Pembagian Waktu Mengajar

5 Menit Pembukaan

10 menit Apersepsi

30 menit Keterampilan

5 menit evaluasi/ penutup
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Pembahasan

Program Tahsin tahfidz dengan metode klasikal, dalam prktek pembelajarannya dengan 7 tahapan mengajar yang terbagi

dalam beberapa tahap pembagian waktu, serta ditopang dengan 10 program penunjang lainnya.
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Temuan Penting Penelitian

1. Rasio guru dan siswa 

proporsional

2. Standar ketuntasan pembelajaran

3. Murajaah Bersama

4. Ujian Kenaikan Jilid atau Juz

5. Ujian Akhir Semester

6. Media dan Data Kontrol 

Pembelajaran

7. Pelatihan Guru

8. Munaqosyah tahfidz dan tartil

9. Supervisi

10.Evaluas

Program Penunjang Pembelajaran Klasikal
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Temuan Penting Penelitian

1. Kondisi Pembelajaran Secara Individual

2. Capaian Pembelajaran
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Pembahasan
Kelemahan metode klasikal di Rumah Belajar Thaybah:

1) Pencapaian siswa harus disamakan, baik yang sudah jauh maupun yang rendah
halamannya

2) Perlu adanya pelatihan metode pembelajaran klasikal

3) Adanya perbedaan kemampuan yang disama ratakan

4) Kendala bagi siswa yang tidak masuk, sedangkan materi terus berjalan setiap
harinya

5) Adanya penambahan siswa sedangkan materi sudah berjalan sekian halaman

6) Adanya campuran jilid atau kelompok tahfidz dalam 1 halaqoh
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Pembahasan
Kelebihan metode klasikal di rumah belajar Thaybah:

1. Kondisi halaqoh kondusif

2. Pencapaian siswa secara umum lebih cepat

3. Guru lebih maksimal dalam mengajar dengan detail

4. Guru lebih maksimal dalam menjalankan program dan tahapan belajar

5. waktu belajar siswa dapat lebih dimaksimalkan

6. Lebih mudah dalam mengevaluasi siswa dan halaqoh.
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Manfaat Penelitian
1. Sebagai syarat untuk menyelesaikan tugas akademik dan sebagai

pengalaman dalam hal pendidikan dan penelitian (bagi penulis)

2. Sebagai sarana evaluasi untuk mengetahui keefektifan metode pembelajaran

klasikal (bagi Lembaga)

3. Agar mencapai target pembelajaran disekolah dengan efesien (bagi

Pembelajaran)

4. Agar mencapai target pembelajaran disekolah dengan efesien (bagi siswa)

5. Sebagai tolak ukur dan rujukan dalam menjalankan metode pembelajaran Al 

Quran (bagi Pembaca)
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